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Lampiran 5.Informed consent 

LAMPIRAN 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertandatangan di bawah ini, menyatakan bersedia menjadi 

sampel penelitian yang dilakukan oleh Iyas Anniza Lanto, mahasiswa Program 

Studi S1 Fisioterapi, Fakultas Keperawatan, Universitas Hasanuddin Makassar  

 

Saya telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

 

a. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegel Exercise terhadap 

Nyeri Perineum pada Ibu Post partum di Puskesmas Puuwatu 

Kendari” 

b. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek 

c. Prosedur penelitian 

d. Kerahasiaan Informasi 

Subyek penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya 

bersedia secara sukarela untuk menjadi sampel penelitian dengan penuh kesadaran 

serta tanpa keterpaksaan. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya 

tanpa tekanan dari pihak manapun. 

Kendari,                       2021 

   

 Peneliti Responden 

      (Iyas Anniza Lanto) (.................................) 
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Lampiran 6.Data umum sampel 

LEMBAR DATA UMUM RESPONDEN 

Nama     : 

Umur      : 

No. telp     : 

Alamat      : 

Pekerjaan     : 

Data GPA    :  

Apakah pernah mengalami nyeri perineum pada persalinan sebelumnya : 

Aktivitas / kegiatan / posisi apa yang menambah nyeri : 

Aktivitas / kegiatan / posisi apa yang mengurangi nyeri : 

Apakah merasakan cemas / khawatir / stress   : 

Siapa yang membantu merawat bayi     : (jika ada)  

Apakah ada Riwayat penyakit diabetes   :  

Jenis obat / ramuan yang di konsumsi   : 
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Lampiran 7.Hasil Uji SPSS 
1. Karakteristik Responden 

a. Usia  

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 tahun 3 20.0 20.0 20.0 

20-30 tahun 5 33.3 33.3 53.3 

>30  tahun 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 11 73.3 73.3 73.3 

Perawat 1 6.7 6.7 80.0 

Honorer 1 6.7 6.7 86.7 

Wiraswasta 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

c. Gravida 

 

Gravida 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primigravida 5 33.3 33.3 33.3 

Multigravida 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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d. Partus 

 

Partus 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primipara 8 53.3 53.3 53.3 

Multipara 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

e. Riwayat Nyeri 

 

RiwayatNyeri 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 4 26.7 26.7 26.7 

Tidak 11 73.3 73.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

f. Riwayat Persalinan 

 

RiwayatPersalinan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 

Rupture 
15 100.0 100.0 100.0 

 

g. Berat Bayi Lahir 

 

BBBL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BBL 

Normal 
5 33.3 33.3 33.3 

BBL Lebih 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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h. Riwayat Duabetes 

RiwayatDiabetes 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 15 100.0 100.0 100.0 

 

i. Aktivitas penambah nyeri 

Aktivitasmenambahnyeri 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid duduk 6 40.0 40.0 40.0 

jongkok 7 46.7 46.7 86.7 

berjalan 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

j. Aktivitas pengurang nyeri 

Aktivitasmenguranginyeri 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidur 15 100.0 100.0 100.0 

 

k. NIlai NRS Pre-Test 

Pretest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri Ringan 1 6.7 6.7 6.7 

Nyeri Sedang 11 73.3 73.3 80.0 

Nyeri Berat 3 20.0 20.0 100.0 

Total 1 

5 
100.0 100.0 
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l. Nilai NRS Post Test 

 

Posttest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Nyeri 5 33.3 33.3 33.3 

Nyeri Ringan 9 60.0 60.0 93.3 

Nyeri Sedang 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

2. Hasil Uji Normalitas dan T-test 

a. Uji Normalitas Hasil Pre-test & Post test (Kegel Exercise) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .223 15 .042 .925 15 .231 

posttest .283 15 .002 .796 15 .003 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

a. Paired Sample T-Test (Kegel Exercise) 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 5.80 15 1.612 .416 

posttest 2.07 15 1.387 .358 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pretest - 

posttest 
3.733 1.100 .284 3.124 4.342 13.147 14 .000 
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Lampiran 9.Draf Artikel Penelitian 

PENGARUH KEGEL EXERCISE TERHADAP INTENSITAS NYERI 

PERINEUM PADA IBU POST PARTUM DI PUSKESMAS PUUWATU 

KENDARI 

Iyas Anniza lanto1, Andi Besse Ahsaniyah Hafid2, Fadhia Adliah3 

1Program Studi Fisioterapi, Fakultas Keperawatan, Universitas Hasanuddin, Makassar 
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ABSTRACT 
Feelings of pain in the perineum due to a tear in the birth canal and the development 

of anxiety often cause maternal morbidity, causing discomfort when sitting, 

standing, walking, and moving, early breastfeeding weakness, inhibited attachment 

bonding process, fatigue, anxiety and sleep pattern disturbances and delay of 

mother-infant contact. The purpose of this study was to show that kegel exercise 
can reduce perineal pain in postpartum mothers. This research is an experimental 

study using a one group pre test and post test research design. This research was 

tested on 15 postpartum mothers. The mothers then exercised three times a day for 

1 week. The pre-test and post-test were examined for pain intensity using the 

Numeric Rating Scale (NRS). Data were entered into SPSS statistical software 

(v.16) and analyzed using paired sample t-test. This study showed that the intensity 

of pain decreased significantly (p = 0.000), Kegel exercise was effective in relieving 

perineal pain in postpartum mothers and could be used as an alternative pain 

management. 

Keywords: kegel exercise, Pain intensity, perineal  

ABSTRAK 

Perasaan nyeri pada perineum karena robekan dijalan lahir serta timbulnya 

kecemasan tidak jarang menyebabkan morbiditas seorang ibu sehingga 

menyebabkan ketidaknyamanan ketika duduk, berdiri, berjalan, dan bergerak, 

kelemahan menyusui dini, proses bonding attachment yang terhambat, kelelahan, 

muncul kecemasan dan gangguan pola tidur serta keterlambatan kontak awal ibu 

dan bayi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukan bahwa kegel exercise 

dapat mengurangi nyeri perineum pada ibu post partum. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan menggunakan desain penelitian one group pre test 

and post test. Penelitian ini dilakukan terhadap 15 ibu post partum. Para ibu 

kemudian melakukan exercise tiga kali sehari selama 1 minggu. Pre-test dan post-

test diperiksa untuk intensitas nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). 

Data dimasukkan ke dalam software statistik SPSS (v.16) dan dianalisis 
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menggunakan uji paired sample t-test. Penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas 

nyeri menurun secara signifikan (p = 0,000), kegel exercise efektif dalam 

meredakan nyeri perineum pada ibu post partum dan dapat dijadikan alternatif 

penanganan nyeri. 

Kata Kunci: kegel exercise, intensitas nyeri, perineum 

Pendahuluan  

Post partum merupakan masa 

transisi setelah persalinan dimana saat 

tersebut muncul perasaan nyeri pada 

perineum karena robekan dijalan lahir 

serta timbulnya kecemasan dan hal ini 

yang tidak jarang menyebabkan 

mordibitas seorang ibu sehingga 

menyebabkan ketidaknyamanan 

ketika duduk, berdiri, berjalan, dan 

bergerak, kelemahan menyusui dini, 

proses bonding attachment yang 

terhambat, kelelahan, muncul 

kecemasan dan gangguan pola tidur 

serta keterlambatan kontak awal ibu 

dan bayi (Rahmaniar et al., 2019). 

Sedangkan persalinan menurut 

(Djami & indrayani dalam (Samiun, 

2019) ) adalah proses pengeluaran 

janin dari ibu yang terjadi pada umur 

kehamilan cukup yakni 37-42 

minggu. 

 Mordibitas berhubungan dengan 

luka perineum dan penjahitan dimana 

sebagian besar ibu pada masa post 

partum masih merasakan nyeri pada 

perineumnya dan 77% diantaranya 

adalah primipara serta 52% 

multipara. Luka perineum pada masa 

post partum memberikan pengaruh 

secara fisik, psikologis dan hubungan 

social baik pada kehidupan anggota 

keluarga maupun kehidupan seksual 

serta dapat mengganggu proses 

menyusui (Antini, 2016). Sebuah 

penelitiannya yang dilakukan di 

Rumah Sakit Goeteng 

Taroenadibrata, Purbalingga 

menjelaskan bahwa 78% ibu 

melahirkan mengalami trauma 

perineum yang berasal dari nyeri 

perineum dengan derajat nyeri yang 

berbeda-beda tergantung jenis dan 

luasnya robekan perineum. Nyeri 

perineum dapat dipengaruhi oleh 

peregangan saat melahirkan, tekanan 

kepala janin, serta tingkat keparahan 

trauma perineum spontan dan trauma 

alat (episiotomy) yang dilihat dari 

luas robekan (Ulfah et al., 2019). 

 Berdasarkan data UNICEF tahun 

2017 disebutkan bahwa kejadian 
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komplikasi yang berhubungan 

dengan rupture perineum yang 

menyebabkan mortality rate di dunia 

tercatat mencapai 21,1 juta kasus, 

sedangkan di Asia Tenggara sendiri 

jumlahnya yang tercatat mencapai 

16,3 juta kasus (UNICEF, 2019). 

Prevalensi ibu bersalin yang 

mengalami rupture perineum di 

Indonesia pada golongan umur 25-30 

tahun yaitu 24% sedangkan pada ibu 

bersalin usia 32-39 tahun sebesar 

62% (Widya L, 2017). Berdasarkan 

data profil kesehatan Indonesia tahun 

2019 diketahui bahwa kejadian 

komplikasi termasuk akibat rupture 

perineum yang tidak tertangani 

dengan baik pada ibu post partum di 

Provinsi Sulawesi Tenggara 

mencapai 13.765 kasus (Kemenkes 

RI, 2019). 

Rupture perineum dapat segera 

sembuh dan nyeri perineum yang 

diakibatkannya akan berkurang dan 

hilang dalam jangka waktu satu 

minggu dengan melakukan tindakan 

non farmakologis kegel exercise  

(Mustafidah, S., dan Cahyanti, 2020). 

Kegel exercise adalah bentuk latihan 

yang dilakukan dengan 

mengkontaksikan dan 

merelaksasikan secara bergantian otot 

vagina – otot perineum – anus dengan 

tujuan mengencangkan otot dasar 

panggul (Ernawati & PH, 2020). 

Melalui gerakan kegel exercise 

dengan berkontraksi dan relaksasinya 

otot sekitar perineum membuat 

jahitan di perineum  menjadi lebih 

rapat, selain itu gerakan kegel 

exercise meningkatkan sirkulasi 

oksigen dan memperlancar peredaran 

darah ke perineum sehingga intensitas 

nyeri perineum yang dirasakan ibu 

post partum menurun. Manfaat lain 

kegel exercise diantaranya 

mempercepat penyembuhan pada ibu 

post partum, meredakan 

wasir¸meningkatkan kontrol urin, 

mengontrol otot-otot sfingter 

(Khusniyati & Purwati, 2018). 

Penelitian yang dilakukan di klinik 

kebidanan dan ginekologi di kota Mit 

Ghamr, Dakahleya Governate, Mesir 

menunjukkan bahwa kombinasi pijat 

perineum prenatal dan kegel exercise 

mampu memberikan kontribusi 

penyembuhan dan mengurangi 

kemungkinan episiotomy serta derajat 

robekan perineum pada ibu post 

partum dan hal ini membantu 

mempercepat penyembuhan luka 

perineum secara signifikan serta 
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mengurangi nyeri perineum post 

partum (Elsebeiy, 2018). 

Kegel exercise menjadi pilihan 

terapi dalam penelitian ini karena 

didasari penelitian (Mustafidah & 

Cahyanti, 2020) yang menyebutkan 

bahwa kegel exercise merupakan 

tindakan non farmakologi sehingga 

dapat diterapkan oleh fisioterapi. 

Ditambahkan oleh (Iqmy & 

Minhayati, 2019) bahwa kegel 

exercise dapat mengembalikan 

kelenturan otot-otot perineum dan 

kegel exercise mudah dilakukan dan 

memberikan relaksasi dan 

menurunkan kecemasan sehingga 

intensitas nyeri akibat rupture 

perineum yang dirasa ibu post partum 

menurun. 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan 

desain penelitian one group pre test 

and post test. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk untuk menunjukan 

bahwa kegel exercise dapat 

mengurangi nyeri perineum pada ibu 

post partum di Puskesmas Puuwatu 

Kendari. Untuk mengukur intensitas 

nyeri pre test dan post test 

menggunakan Numeric Rating Scale 

(NRS).Teknik analisis data 

menggunakan aplikasi Statistical 

Product and Service Solutions SPSS 

(v.16) dan dianalisis menggunakan 

uji paired sample t-test. 

Hasil dan pembahasan  

Analisis deskriptif 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Usia 

<20 Tahun 

20 Sampai 30 tahun 

>30 tahun 

 

3 

5 

7 

 

20 

33,3 

46,7 

Total 15 100 

Pekerjaan 

IRT 

Perawat 

Honorer 

Wiraswasta 

 

11 

1 

1 

2 

 

73,3 

6,7 

6,7 

13,3 

Total 15 100 

Gravida   
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Primigravida 

Multigravida 

5 

10 

33.3 

66.7 

Total 15 100 

Partus 

Primipara 

Multipara 

Grandemultipara 

 

8 

7 

0 

 

53,3 

46,7 

0 

Total 15 100 

Berat Badan Bayi Lahir 

BBL Rendah 

BBL Normal 

BBL Lebih 

 

0 

5 

10 

 

0 

33,3 

66,7 

Total 15 100 

Riwayat Diabetes 

Ya 

Tidak 

 

0 

15 

 

0 

100 

Total 15 100 

Tabel 1 merupakan 

tabel yang merangkum hasil 

analisis univariat yang 

digunakan untuk mengetahui 

distribusi frekuensi 

karakteristik responden. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik dari setiap 

responden, dimana tabel di atas 

menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan usia, 

pekerjaan, gravida, partus dan 

berat badan bayi lahir, riwayat 

diabetes. 

  Berdasarkan tabel 1 

menunjukkan bahwa dominan 

responden yang diatas 30 tahun, 

berdasarkan karakteristik usia 

kebanyakan bekerja sebagai ibu 

rumah tangga, pada 

karakteristik gravida dominan 

responden multigravida dan 

untuk karakteristik partus 

dominan primipara, selanjutnya 

karakteristik berat badan bayi 

lahir kebanyakan ibu memiliki 

bayi dengan berat badan bayi 

lahir lebih dan tidak ada yang 

memiliki berat badan bayi lahir 

rendah. 
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Analisis Inferensial 

Tabel 2 Hasil Analisis Paired Sample T-Test Terhadap Intensitas Nyeri Pre-Test Dan 

Post-Test Dari Kedua Kelompok Exercise 

Kelompok 

Exercise 

Intensitas Nyeri Perineum 

p-value 
Pre-Test 

mean ± SD 

Post-Test 

mean ± SD 

Kegel Exercise  

N (15) 
5.80 ± 1.612 2.07 ± 1.387 0.000 

Berdasarkan tabel 2, terdapat 

perubahan yang signifikan antara 

nilai intensitas nyeri pre-test dan 

post-test pada kelompok exercise 

setelah dilakukan uji statistika paired 

sample t-test, nilai rata-rata intensitas 

nyeri mengalami penurunan dari pre-

test (5.80) ke post-test (2.07) dengan 

nilai ∆mean= 3,73 dan merupakan 

penurunan yang signifikan (p=0.000), 

yang menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh antara kegel exersice dan 

penurunan intensitas nyeri perineum 

pada ibu postpartum. 

Pembahasan 

Distribusi Karakteristik 

Responden 

Pada usia >30 tahun fungsi 

reproduksi seorang wanita 

mengalami penurunan dibandingkan 

dengan fungsi reproduksi wanita yang 

normal, sehingga kemungkinan untuk 

terjadinya ruptur perineum akan lebih 

beresiko, sedangkan pada usia <20 

tahun fungsi reproduksi seorang 

wanita belum berkembang dengan 

sempurna atau optimal sehingga 

kemungkinan untuk terjadinya 

rupture perineum akan lebih 

beresiko. Wanita dengan  usia subur 

disebut sebagai masa dewasa dan  

disebut juga masa reproduksi, dimana 

pada masa itu diharapkan orang telah 

mampu memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya dengan 

tenang secara emosional, dalam 

merawat kesehatan reproduksinya, 

wanita usia subur dikategorikan usia 

<20 tahun merupakan usia sebelum 

reproduksi, usia 20-30 tahun priode 

usia produktif dan usia >30 tahun usia 

merupakan usia post produktif 

(Nurpadayani, 2017). 

Menurut Utami, (2016) ibu 

rumah tangga memiliki resiko untuk 

mengalami rupture perineum, yang 

disebabkan oleh keletihan,  hal ini bisa 
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dihubungkan dengan jenis pekerjaan 

seseorang dimana orang yang bekerja 

sebagai ibu rumah tangga mempunyai 

kesibukan yang menimbulkan 

keletihan fisik. 

Paritas mempunyai pengaruh 

terhadap kejadian rupture perineum, 

pada ibu dengan paritas satu atau ibu 

dengan primipara memiliki resiko 

lebih besar untuk mengalami robekan 

perineum dari pada ibu dengan paritas 

lebih dari satu. Hal ini dikarenakan 

jalan lahir yang belum pernah dilalui 

oleh kepala bayi sehingga otot-otot 

perineum merengang. Robekan 

perineum hampir terjadi pada semua 

persalinan (primipara) dan tidak 

menutup kemungkinana terjadi juga 

pada persalinan berikutnya 

(multipara) Nurpadayani  (2017). 

Menurut (Nurpadayani, 2017) 

semakin besar bayi yang dilahirkan 

akan meningkatkan resiko terjadinya 

rupture perineum dikarenakan berat 

badan lahir yang besar berhubungan 

dengan besarnya janin yang dapat 

mengakibatkan perineum tidak cukup 

kuat menahan rengangan kepala bayi 

dengan berat badan lahir yang besar 

sehingga pada proses kelahiran bayi 

dengan berat bayi lahir yang besar 

sering terjadi rupture perineum. 

semakin besar bayi yang dilahirkan 

meningkatkan resiko terjadinya 

rupture perineum. 

Pada penelitian ini didapatkan 

bahwa terdapat pengaruh antara 

Kegel Exercise terhadap Intensitas 

Nyeri Perineum di buktikan dengan 

hasil analisis yang menunjukan 

penurunan rata-rata nyeri perineum 

setelah melakukan kegel exercise 

selama 7 hari. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian oleh 

(Durahim, et al, 2018) yang 

melakukan penelitian mengenai 

hubungan kegel exercise terhadap 

nyeri perineum pada ibu post partum 

di Sudiang Raya Community Health 

Center Makassar selama 6 hari 

dengan hasil penelitian yang 

didapatkan terdapat perbedaan rata-

rata nyeri perineum sebelum dan 

sesudah kegel exercise dengan dilai p-

value 0,005. Peneliti tersebut 

menyimpulkan bahwa kegel exercise 

efektif terhadap penurunan nyeri 

perineum. 

Hasil penelitian sejalan 

lainnya dari beberapa peneliti 

sebelumnya terkait efek kegel 

exercise terhadap intensitas nyeri 

perineum pada ibu post partum. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
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Mustafidah & Cahyanti (2020) yang 

melakukan penelitian selama 7 hari 

atau satu pekan menunjukkan 

hubungan kegel exercise terhadap 

nyeri luka perineum pada ibu post 

partum di wilayah kerja Puskesmas 

Jepang Mejobo Kudus, hasil studi 

kasus penelitian ini menunjukan 

adanya proses penurunan nyeri di 

ikuti dengan penyembuhan luka 

perineum lebih cepat terhadap 

tindakan kegel exercise, dikarenakan 

kegel exercise mengenai langsung 

pada otot panggul atau 

pubococcygeal (PC). 

Pengaruh Kegel Exercise terhadap 

Intensitas Nyeri Perineum 

Kegel exercise bertujuan 

untuk memperkuat otot-otot dasar 

panggul terutama otot 

Puboccoccygeus (PC) atau pelvic 

floor muscle, sehingga seorang 

wanita dapat memperkuat otot-otot 

saluran kemih dan otot-otot vagina. 

Kegel exercise mempunyai beberapa 

manfaat antara lain membuat jahitan 

lebih merapat, mempercepat 

penyembuhan, meredahkan 

hemoroid, meningkatkan 

pengendalian atas urin (Maya, 2019).  

Hal ini sesuai dengan teori 

bahwa dengan kegel exercise ibu akan 

terbiasa menggerakan otot pada 

daerah perineum yang mengalami 

luka, kebiasaan ini akan mengurangi 

implus nyeri sampai ke otak sehingga 

nyeri yang dirasakan oleh ibu akan 

berkurang, selain itu juga terdapat 

manfaat lain yaitu luka perineum juga 

akan segera pulih. Hal ini sesuai 

dengan teori bahwa manfaat lain dari 

kegel exercise yang dilakukan ibu 

juga akan membuat ibu merasa lebih 

nyaman dengan keadaan luka 

perineum setelah melahirkan karena 

telah terbiasa digerakkan sehingga 

sensor nyeri yang dirasakan akan 

berkurang selain itu manfaat lainnya 

adalah luka perineum juga akan 

segera pulih. Efek dari gerakan otot 

pada kegel exercise melancarkan 

sirkulasi darah dan oksigen ke dalam 

otot dan jaringan di sekitar perineum. 

Sirkulasi oksigen yang lancar akan 

mempercepat proses penyembuhan 

luka perineum. Peningkatan 

ketersediaan oksigen secara tidak 

langsung akan meningkatkan 

sirkulasi darah sehingga nutrisi untuk 

penyembuhan luka dapat terpenuhi 

pada jaringan (Fitri et al., 2020).  

Salah satu faktor pendukung 

yang dapat mempercepat 

penyembuhan luka perineum 
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penyebab nyeri perineum adalah 

melalui anjuran mobilisasi oleh 

tenaga kesehatan. Mobilisasi tersebut 

bisa diarahkan dengan berbagai 

latihan. Bentuk latihan yang 

dianjurkan, latihan kegel akan dapat 

memberikan pengaruh yang baik 

terhadap tingkat kemampuan fisik 

manusia bila dilaksanakan dengan 

tepat dan terarah, karena dengan 

latihan kegel dapat memperkuat otot-

otot dasar panggul terutama otot 

pubococcygeal sehingga wanita dapat 

memperkuat otot-otot saluran kemih 

dan otot-otot vagina sehingga berefek 

terhadap percepatan proses 

penyembuhan luka perineum (Maya, 

2019). 

Terbatasnya penelitian Tidak 

adanya kelompok kontrol dalam 

penelitian ini sehingga tidak bisa 

menampilakan hasil analisis 

perbedaan intensitas nyeri perineum 

antara kelompok yang melakukan 

exercise dengan kelompok yang tidak 

melakukan exercise. 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh kegel exercise terhadap 

nyeri perineum pada ibu post partum 

di Puskesmas Puuwatu Kendari. 
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